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Salah satu faktor penting dalam suksesnya pengobatan pada pasien HIV/AIDS adal ah kepatuhan terapi ARV
pada pasien ODHA. Masaah kepatuhan masih menjadi sebuah problem yang penyebabnya masih
berkembang sampai saat ini. Tolerans distress dan Kesegjahteraan spiritual (spritiual well being)
mempunyai korelasi yang sangat kuat terhadap (mental health) kesehatan mental seseorang yang bisa
membentuk perasaan pasien ODHA menjadi lebih optimis terhadap suatu penyakit yang diderita oleh pasien
tersebut. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 129 responden . Metode penelitan ini adalah pendekatan
kuantitatif dengan desain cross sectional. Teknik pengambilan sampel dengan cara consecutive sampling
sebanyak 129 responden ODHA. Analisa data dengan regresi logistic sederhana menunjukan ada hubungan
signifikan toleransi distress (p-value 0,000 ; = 0,05) dan spiritual well being (p-value 0,048; =0,05)
terhadap kepatuhan terapi ARV pada ODHA. Hasil regresi logistik berganda menunjukan toleransi distress
mejadi variabel yang paling dominan dalam penelitian ini dalam penelitian ini). Simpulan dalam penelitian
ini adalah ada hubungan toleransi distress dan spiritual well being terhadap terapi ARV pada ODHA

...... One of the important factorsin the success of treatment in HIV/AIDS patientsis adherence to ARV
therapy in PLWHA patients. The problem of complianceis still a problem whose causes are still developing
today. Distress tolerance and spiritual well-being have avery strong correlation with one's mental health
which can shape the feelings of PLWHA patients to be more optimistic about a disease that is suffered by
the patient. The samplein this study amounted to 129 respondents. This research method is a quantitative
approach with a cross sectional design. The sampling technigue was by consecutive sampling as many as
129 respondents with PLWHA.. Data analysis using simple logistic regression showed that there was a
significant relationship between distress tolerance (p-value 0,000 ; = 0,05) and spiritual well being (p-value
0,048; =0,05) on adherenceto ARV therapy in PLWHA. The results of multiple logistic regression show
that distress tolerance is the most dominant variable in this study in this study). The conclusion in this study
isthat there is arelationship between distress tolerance and spiritual well-being on ARV therapy in
PLWHA.
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